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ABSTRAK 

Tesis berjudul “Analisis Perbandingan Kemampuan Keuangan Daerah pada Daerah Tertinggal dan 

Daerah Berkembang di Propinsi Nusa Tenggara Timur” ditulis oleh Ferlysaul Robinson Daris, Nomor Induk 

Mahasiswa 8112182013 MM, dibawah bimbingan P. Dr. Philipus Tule, SVD. selaku pembimbing I dan 

Wilhelmus Mustari, S.E., M.Acc. selaku pembimbing II. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan keuangan daerah pada daerah 

tertinggal dan daerah berkembang di Propinsi Nusa Tenggara Timur, dengan tujuan setelah penelitian ini dapat 

mengetahui perbandingan kemampuan keuangan pada daerah tertinggal dan daerah berkembang di Propinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif. Data yang digunakan berupa data Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tiap Kabupaten/Kota di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan keuangan daerah yakni Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah, Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah,  Rasio Efektivitas Keuangan Daerah, Rasio Efisien Keuangan 

Daerah, Rasio Aktivitas Keuangan Daerah, dan Rasio Pertumbuhan Keuangan Daerah.  

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk keterangan, opini, 

sikap atau pengalaman responden yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini, dan data kuantitatif yaitu data 

yang diperoleh dalam bentuk angka-angka, dan dalam hubungannya dengan penelitian ini adalah data laporan 

keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten / Kota Tahun Anggaran 2015-2019. Teknik 

Analisis Data yang digunakan adalah analisis deskripsi dengan analisis Rasio Keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan : 1) Rasio Kemandirian,  kinerja keuangan daerah 

tertinggal 7,28% dan daerah berkembang 9,6%, kinerja keuangan daerah dikategorikan sangat rendah. Pola 

hubungan antara pemerintah pusat dan daerah tertinggal maupun berkembang,  masih  membentuk hubungan 

Instruktif. Berarti antara daerah tertinggal dan daerah berkembang, masih sangat tergantung pada dana 

perimbangan dari Pemerintah Pusat. 2)  Rasio Ketergantungan Keuangan daerah tertinggal rata-ratanya  adalah 

94,2% dan daerah berkembang  92,7%.  Hal ini menunjukkan bahwa peran Pemerintah Pusat dan Propinsi masih 

sangat dominan dalam ketergantungan keuangan daerah. 3) Rata-rata Rasio Efektivitas daerah tertinggal 84,9%, 

dan daerah berkembang 85,8%, kategori kurang efektif. 4) Rata-rata Efisiensi penggunaan keuangan daerah pada 

daerah tertinggal 14,6% dan daerah berkembang 10,8%, kategori cukup efisien. 5) Rasio Keserasian daerah 

tertinggal rata-rata belanja langsung (49,04%) dan tidak langsung (50,96%), masih belum seimbang. Daerah 

berkembang rata-rata belanja langsung (42,89%) dan rata-rata belanja tidak langsung (57,11%) ini juga 

menunjukkan belum seimbang. Karena  idealnya belanja langsung lebih besar dari belanja tidak langsung dengan 

kisaran antara 60% - 90%. 6) rata-rata rasio pertumbuhan daerah tertinggal 6,12%, dan Rata-rata rasio pertumbuhan 

pada daerah berkembang 10,53%. 

Saran yang diberikan adalah : Pemerintah  daerah tertinggal dan daerah berkembang, agar dapat  

meningkatkan dan memaksimalkan Pendapatan Asli Daerah. Dalam upaya peningkatan kemandirian 

daerah, pemerintah daerah juga dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan yang dimiliki, melalui 

intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber penerimaan daerah dan sumber-sumber penerimaan 

lainnya yang sah.  Peningkatan kesadaran dan ketaatan masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi,  

dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku,  serta 

pemanfaatan aset –aset daerah yang potensial. Agar  selalu melakukan pengawasan dan pengendalian 

secara benar dan berkelanjutan,  untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan dalam pemerolehan 

Pendapatan Asli Daerah.  Seharusnya juga  tidak selalu mengandalkan bantuan dari pemerintah pusat,  

agar kedepannya bisa tumbuh menjadi Kabupaten yang mandiri, mampu mengelola keuangannya dengan 

baik dan benar serta kesejahteraan masyarakat lebih meningkat. 

 
Kata Kunci : Kemampuan keuangan daerah, daerah tertinggal, daerah berkembang, rasio keuangan. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled “Comparative Analysis of Regional Financial Capability in Disadvantaged 

Regions and Developing Regions in East Nusa Tenggara Province” is written by Ferlysaul Robinson 

Daris, Student Identification Number 8112182013 MM, under the supervision of P. Dr. Philipus Tule, 

SVD. as the first supervisor and Wilhelmus Mustari, S.E., M.Acc. as second supervisor. 

The formulation of the problem in this study is how the financial capacity of the regions in 

underdeveloped and developing regions in East Nusa Tenggara Province, with the aim after this research 

can find out the comparison of financial capabilities in underdeveloped and developing regions in East 

Nusa Tenggara Province. 

The type of research used is descriptive method. The data used is in the form of data from the 

Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) for each Regency/City in the Province of East Nusa 

Tenggara. The financial ratios used to measure the regional financial capacity are the regional financial 

independence ratio, the regional financial dependence ratio, the Regional Financial Effectiveness Ratio, 

the Regional Financial Efficient Ratio, the Regional Financial Activity Ratio, and the Regional Financial 

Growth Ratio. 

The type of data used is qualitative data, namely data obtained in the form of information, 

opinions, attitudes or experiences of respondents who have a relationship with this research, and 

quantitative data, namely data obtained in the form of numbers, and in relation to this research is report 

data. Regency/City Regional Revenue and Expenditure Budget for Fiscal Year 2015-2019. The data 

analysis technique used is descriptive analysis with financial ratio analysis. 

Based on the results of the study, it can be concluded: 1) Independence Ratio, financial 

performance of underdeveloped regions is 7.28% and developing regions is 9.6%, regional financial 

performance is categorized as very low. The pattern of relations between the central government and 

underdeveloped and developing regions still forms an instructive relationship. This means that between 

underdeveloped regions and developing regions, they are still very dependent on balancing funds from the 

Central Government. 2) The average financial dependency ratio for underdeveloped regions is 94.2% and 

developing regions are 92.7%. This shows that the role of the Central and Provincial Governments is still 

very dominant in regional financial dependence. 3) Average Effectiveness Ratio of underdeveloped 

regions is 84.9%, and developing regions is 85.8%, in the less effective category. 4) Average Efficiency 

in the use of regional finance in underdeveloped regions is 14.6% and developing regions is 10.8%, in the 

category of Fairly Efficient. 5) Harmony Ratio of underdeveloped areas on average direct (49.04%) and 

indirect (50.96%), still not balanced. In developing regions, the average direct expenditure (42.89%) and 

the average indirect expenditure (57.11%) also shows that it is not balanced. Because ideally direct 

spending is greater than indirect spending with a range between 60% - 90%. 6) the average growth ratio 

of underdeveloped regions is 6.12%, and the average growth ratio of developing regions is 10.53%. 

The advice given is: Underdeveloped regional governments and developing regions, in order to 

increase and maximize Regional Original Income. In an effort to increase regional independence, regional 

governments are also required to optimize their potential income, through intensification and 

extensification of regional revenue sources and other legitimate sources of revenue. Increasing public 

awareness and obedience to pay taxes and levies, with full responsibility in accordance with applicable 

laws and regulations, as well as utilization of potential regional assets. In order to always carry out proper 

and sustainable supervision and control, to avoid misuse in obtaining Regional Original Revenue. It 

should also not always rely on assistance from the central government, so that in the future it can grow 

into an independent Regency, able to manage its finances properly and correctly and improve community 

welfare. 

Keywords: Regional financial capacity, underdeveloped regions, developing regions, financial ratios. 


